
 

 

SKRIPSI 

 

KLAIM ASURANSI USAHA TERNAK SAPI OLEH DINAS 

PETERNAKAN KABUPATEN PASAMAN BARAT PADA PT 

JASA ASURANSI INDONESIA (JASINDO) CABANG PADANG 

Diajukan Untuk Memenuhi Syarat Memperoleh Gelar Sarjana 

Hukum di Fakultas Hukum Universitas Andalas 

 
OLEH: 

M.IQBAL 

2110113085 

 
PROGRAM KEKHUSUSAN : HUKUM PERDATA MURNI (PK I) 

 

 

PROGRAM STUDI ILMU HUKUM 

FAKULTAS HUKUM 

UNIVERSITAS ANDALAS 

PADANG 

2026 



 

 

LEMBAR PENGESAHAN KOMPREHENSIF 

 

 

KLAIM ASURANSI USAHA TERNAK SAPI OLEH DINAS 

PETERNAKAN KABUPATEN PASAMAN BARAT PADA PT JASA 

ASURANSI INDONESIA (JASINDO) CABANG PADANG 

OLEH: 

M.IQBAL 

2110113085 

 

PROGRAM KEKHUSUSAN: HUKUM PERDATA MURNI (PK I) 

 

 

 

 

 

PEMBIMBING I PEMBIMBING II 
 

 

 

 

 

 

 

 

Dr. WetriaFauzi, SH.,M.Hum. 

NIP: 197807302000122001 

Upita Anggunsuri, SH.,MH. 

NIP: 198707232014042001 



ii 

 

 

KLAIM ASURANSI USAHA TERNAK SAPI OLEH DINAS PETERNAKAN 

KABUPATEN PASAMAN BARAT PADA PT JASA ASURANSI INDONESIA 

(JASINDO) CABANG PADANG 

( M.Iqbal, 2110113085, 80 halaman, Dr. WetriaFauzi, SH.,M.Hum, Upita 

Anggunsuri, SH.,MH, Fakultas Hukum, Universitas Andalas, Program Kekhususan 

Hukum Perdata Murni (PK I), Tahun 2026) 

 ABSTRAK  

 

Perkembangan Asuransi di Indonesia sangat pesat sekarang ini dengan memiliki 

salah satu program Asuransi usaha ternak sapi yang dimana dalam pelaksanaannya 

masih banyak kendala penyelesaian Klaim Asuransi yang berpotensi merugikan 

peternak secara finansial, dan minatnya masyarakat dalam mengikuti program 

tersebut. Adapun rumusan masalah yang dikaji dalam penelitian yaitu: 1.Bagaimana  

Klaim mekanisme Asuransi usaha ternak sapi (AUTS) di Kabupaten Pasaman Barat 

pada PT Jasindo? 2. Bagaimana Kendala-Kendala Klaim Asuransi usaha ternak sapi 

(AUTS) di Kabupaten Pasaman Barat pada PT Jasindo? Metode penelitian yang 

digunakan adalah metode penelitian Yuridis Empiris dengan teknik pengumpulan 

data yakni menggunakan Purposive Sampling dan Wawancara dengan pihak PT 

jasindo dan pihak kelompok Ternak karya mukti, Penelitian ini bersifat Deskriptif 

Analitis. Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: 1. Asuransi telah memiliki 

regulasi terkait Mekanisme Klaim Asuransi usaha ternak sapi dalam Undang-Undang 

Nomor 19 Tahun 2013, serta Pedoman Umum Bantuan Premi Asuransi usaha ternak 

sapi / kerbau dari tahap pelaporan klaim Asuransi, tahap Pengajuan klaim Asuransi, 

tahap Verifikasi klaim Asuransi, tahap Berita Acara Kematian, dan tahap 

Pembayaran Klaim. Namun dalam mekanismenya tahap penyelesaian klaim belum 

sepenuhnya dilakukan secara optimal. 2. Kendala-Kendala yang dihadapi Tahap 

prosedural administrasi yang rumit bagi peternak, Waktu pengajuan Klaim yang 

singkat hanya 14 hari kerja sedangkan dokumen yang dipersiapkan banyak, 

Keterbatasan Petugas yang ada di lapangan, dan Kurangnya Sosialisasi Program 

Asuransi usaha ternak sapi kepada masyarakat oleh pihak Asuransi Jasindo. Dampak 

kendala yang terjadi Kelompok peternak mengalami kerugian karena keterlambatan 

penyelesaian Klaim Asuransi, menurunkan minat masyarakat dan pelayanan Jasindo 

terhadap peserta Asuransi usaha ternak sapi lebih ditingkatkan. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa sinergi kekompakan antara Asuransi jasindo, Dinas Peternakan, 

dan kelompok ternak sangat penting dalam menciptakan perlindungan risiko ganti 

kerugian yang optimal di sektor kelompok ternak di Pasaman Barat. 
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